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ABSTRACT 
This research aims to analyze the influence of integrity (X1) and independence (X2) on 

employee performance (Y) through work professionalism (Z). This study uses a quantitative 
analytical descriptive design. The sampling technique used is Proportionate Stratified Random 
Sampling, where the sample of respondents is 85 people. The data collection instrument uses a 
questionnaire. The data analysis technique uses the BLUE assumption test, hypothesis testing and 
path analysis. The results of the study concluded as follows: First, the integrity variable has a 
significant influence on work professionalism. Second, the independence variable has a 
significant influence on work professionalism. Third, the integrity variable has a significant 
influence on employee performance. Fourth, the independence variable has a significant 
influence on employee performance. Fifth, the work professionalism variable has a significant 
influence on employee performance. Sixth, the influence of integrity on employee performance 
through work professionalism shows that the integrity variable cannot go through the mediation 
variable, namely work professionalism, in influencing employee performance, because the value 
of the indirect influence of integrity on employee performance through work professionalism is 
smaller than the value of the direct influence (0.080 <0.711). Seventh, the influence of 
independence on employee performance through work professionalism shows that the 
independence variable can go through the mediation variable, namely work professionalism, in 
influencing Employee Performance, because the direct coefficient value of independence on 
Employee Performance is smaller than the indirect influence value through work professionalism 
(0.465 > 0.130). 
Keywords: Integrity, Independent Work Professionalism and Employee Performance 
 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh integritas (X1) dan independensi (X2) 
terhadap kinerja pegawai (Y) melalui profesionalisme kerja (Z). Penelitian ini menggunakan 
desain deskriptif analitis kuantitatif. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah 
Proportionate Stratified Random Sampling, dimana sampel respondennya sebanyak 85 orang. 
Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner. Adapun teknik analisis data menggunakan 
uji asumsi BLUE, uji hipotesis dan analisis jalur (path analysis). Dari hasil penelitian didapatkan 
kesimpulan, sebagai berikut: Pertama, variabel integritas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap profesionalisme kerja. Kedua, variabel independensi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap profesionalisme kerja. Ketiga, variabel integritas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Keempat,  variabel independensi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Kelima, variabel profesionalisme kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Keenam, pengaruh integritas terhadap kinerja pegawai 
melalui profesionalisme kerja menunjukkan bahwa variabel integritas tidak dapat melalui variabel 
mediasi yaitu profesionalisme kerja dalam mempengaruhi kinerja pegawai, karena nilai pengaruh 
tidak langsung integritas terhadap kinerja pegawai melalui profesionalisme kerja lebih kecil 
dibandingkan nilai pengaruh langsung (0,080 < 0,711). Ketujuh, pengaruh independensi terhadap 
kinerja pegawai melalui profesionalisme kerja menunjukkan bahwa variabel indenpendensi dapat 
melalui variabel mediasi yaitu profesionalisme kerja dalam mempengaruhi Kinerja Pegawai, 
karena nilai koefisien secara langsung indenpendensi terhadap Kinerja Pegawai lebih kecil 
dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung melalui profesionalisme kerja (0,465 > 0,130).  
Kata Kunci: Integritas, Indenpensi Profesionalisme Kerja dan Kinerja Pegawai  
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PENDAHULUAN  

Kelangsungan suatu organisasi 
sangat ditentukan oleh sumber daya 
manusia yang ada, baik kualitas maupun 
kuantitasnya. Sumber daya manusia 
memegang peranan penting dalam 
pencapaian tujuan organisasi. Berhasil 
tidaknya suatu usaha, sebagian besar 
ditentukan oleh perilaku-perilaku 
manusia yang melaksanakan pekerjaan. 
Ketika penempatan sumber daya 
manusia tidak sesuai dengan keahlian 
dan kemampuan yang dimilikinya, maka 
akan berpengaruh pada kinerja sumber 
daya manusia. 

Kinerja pegawai menjadi 
perhatian utama, baik bagi organisasi 
ataupun publik, dalam menilai hasil 
kerja yang dilakukan. Kualitas dan 
kuantitas kinerja dalam pemeriksanaan 
tentunya dapat diwujudkan oleh kinerja 
pegawai dalam menjalankan tugasnya, 
sehingga dibutuhkan standar etika dan 
standar teknis sebagai dasar pelaksanaan 
tugas yang dipertanggung jawabkan. 
Handoko (2001:89) menyebutkan 
kinerja sebagai proses dimana organisasi 
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja 
pegawai. Keberadaan pegawai tidak 
terlepas dari adanya kebutuhan 
manajemen akan transparasi dan 
pertanggungjawaban atas kinerja 
organisasi. Pegawai harus mampu 
berperan menjadi mediator bagi 
perbedaan-perbedaan kepentingan antar 
berbagai pelaku masyarakat. Agar 
mampu menjalankan peran tersebut, 
pegawai harus selalu menjaga mutu jasa 
yang diberikannya dan menjaga sikap 
integritas dan independensi,. Selain itu, 
kinerja pegawai juga dapat ditingkatkan 
apabila profesionalisme kerja pegawai 
yang baik. 

Integritas merupakan kepatuhan 
tanpa kompromi untuk kode nilai-nilai 
moral, dan menghindari penipuan, 
kemanfaatan, kepalsuan, atau 
kedangkalan apapun. Integritas 

diperlukan agar auditor dapat bertindak 
jujur dan tegas dalam melaksanakan 
audit. (Utami, 2015) pegawai yang 
memiliki sikap yang jujur, berani, 
bijaksana, dan bertanggung jawab akan 
membentuk kepercayaan publik bahwa 
auditor tersebut memberikan keputusan 
yang andal. Ketiadaan integritas pada 
diri pegawai akan memicu kepada 
perilaku permisif terhadap aturan atau 
kode etik yang menjadi dasar dalam 
bekerja. 

Independensi dalam audit berarti 
cara pandang yang tidak memihak di 
dalam pelaksanaan pengujian, evaluasi 
hasil pemeriksaan, dan penyusunan 
laporan audit. Sikap mental independen 
tersebut harus meliputi independence in 
fact (independensi dalam kenyataan) dan 
independence in appearance 
(independensi dalam penampilan)”. 
Independensi berarti sikap mental yang 
bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan 
oleh pihak lain, tidak tergantung pada 
orang lain, adanya kejujuran dalam diri 
auditor dalam mempertimbangkan fakta 
dan adanya pertimbangan yang objektif, 
tidak memihak dalam merumuskan dan 
menyatakan pendapatnya (Alvin A. 
Arens, et al., 2014:111). Independensi 
Auditor sangat mempengaruhi 
kepercayaan masyarakat terhadap 
profesi akuntan publik, karena rasa 
percaya masyarakat akan berkurang 
apabila independensi auditornya 
berkurang. 

Faktor lain yang mempengaruhi 
kinerja pegawai adalah profesionalisme. 
Profesionalisme juga menjadi syarat 
utama sebagai pegawai. Menurut 
Baotham (2007:141) profesionalisme 
mengacu pada kemampuan dan perilaku 
profesional. Kemampuan didefinisikan 
sebagai pengerahuan, pengalaman, 
kemampuan beradaptasi, kemampuan 
teknis, dan kemampuan teknologi, dan 
memungkinkan perilaku profesional 
auditor untuk mencakup faktor-faktor 
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tambahan seperti transparansi dan 
tanggung jawab, hal ini sangat penting 
untuk memastikan kepercayaan publik. 

Kinerja pegawai merupakan 
hasil kerja yang dicapai oleh pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya, dan menjadi salah satu tolak 
ukur yang digunakan untuk menentukan 
apakah suatu pekerjaan yang dilakukan 
akan baik atau sebaliknya. Kinerja 
pegawai akan dilihat berdasarkan hasil 
dan proses audit yang dilakukannya 
sesuai dengan aturan dan standar yang 
ada. Dengan demikian, kemampuan 
seorang pegawai dalam menyelesaikan 
tugasnya dan pemahaman yang baik 
akan aturan dan kode etik. 

Integritas, independensi, 
profesionalisme, dan kinerja pegawai 
menjadi hal yang penting dalam 
pelaksanaan fungsi pemeriksaan karena 
selain mematangkan pertimbangan 
dalam penyusunan laporan hasil 
pemeriksaan, juga untuk mencapai 
harapan yakni kinerja yang berkualitas. 
Independensi berarti sikap mental yang 
tidak mudah dipengaruhi. Sebagai 
seorang Akuntan Publik tidak 
dibenarkan untuk terpengaruh oleh 
kepentingan siapapun dalam 
menjalankan tugasnya.  

Sebagaimana tetap berpijak 
pada nilai-nilai dasar dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
BPK. Semua pegawai BPK akan selalu 
memegang nilai-nilai dasar. Nilai 
integritas dibangun dengan 
mengedepankan sikap yang jujur, 
objektif, dan tegas dalam menerapkan 
prinsip, nilai, dan keputusan. Nilai 
independensi selalu dijunjung tinggi 
dalam pelaksanaan setiap tugas dan 
tanggung jawab, baik secara 
kelembagaan, organisasi, maupun 
individu. Dalam melaksanakan setiap 
penugasan pemeriksaan bebas dalam 
sikap mental dan penampilan dari 

gangguan pribadi, ekstern, dan/atau 
organisasi yang dapat mempengaruhi 
independensi. Seangkan nilai 
profesionalisme dikembangkan dengan 
menerapkan prinsip kehati-hatian, 
ketelitian, dan kecermatan, serta 
berpedoman kepada standar yang 
berlaku. 

BPK mempunyai peran strategis 
melalui pemeriksaan dalam rangka 
mengawal pengelolaan keuangan negara 
agar program pembangunan nasional 
dapat mencapai tujuan negara. 
Pemeriksaan keuangan negara akan 
memberikan keyakinan yang memadai 
terhadap objek pemeriksaan. Proses 
pemeriksaan meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, pelaporan dan pemantauan 
tindak lanjut hasil pemeriksaan. 
Pemeriksaan dilakukan dalam rangka 
mendorong tata kelola keuangan negara 
yang baik melalui perolehan keyakinan 
bahwa pengelolaan dan tanggung jawab 
keuangan negara telah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-
undangan dan/atau prinsip-prinsip tata 
kelola yang baik. 

Salah satu fenomena yang 
berkaitan dengan kinerja pegawai pada 
Badan Pemeriksa Keuangan walupun 
BPK sudah menerapkan pengelolaan 
keuangan yang transparan dan 
akuntabel. BPK setiap tahun melakukan 
pengukuran dan evaluasi kinerja 
anggaran atas pelaksanaan Rencana 
Kerja dan Anggaran BPK dengan hasil 
baik. BPK juga berkomitmen untuk 
meningkatkan kualitas perbendaharaan 
dengan meningkatkan nilai indikator 
kinerja pelaksanaan anggaran dan 
mendapat apresiasi dari Kementerian 
Keuangan. Namun masih terdapat 
faktor-faktor permasalahan seperti 
masih adanya pegawai yang kurang 
memiliki sikap integritas. Masih adanya 
pegawai yang kurang memiliki 
komitmen organisasi, maksudnya yaitu 
pegawai hanya menjaga sikap 
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profesionalitas dalam bekerja,  adanya 
pegawai yang tidak menjaga 
profesionalisme dalam bekerja pada saat 
terjadi konflik peran dalam dirinya. 

Berdasarkan permasalahan yang 
dikemukakan diatas, maka penulis 
bermaksud melakukan penelitian dan 
menuangkannya dalam bentuk 
penelitian tesis dengan judul: 
”Pengaruh Integritas, Indenpensi, 
Dan Profesionalisme Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik 
Indonesia.” 

 
METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 
desain deskriptif analitis kuantitatif yang 
bertujuan menguraikan sifat dan 
karakteristik data-data atau variabel 
yang akan diujikan. Desain penelitian 
digunakan oleh peneliti untuk 
menggambarkan secara riil suatu 
variabel, gejala, keadaan, atau fenomena 
tertentu, sehingga dalam penelitian ini 
digunakan untuk menganalisa data yang 
diperoleh dengan lebih dalam dengan 
tujuan pengaruh variabel integritas, 
independensi, profesionalisme dan 
kinerja pegawai dapat diketahui. 
Penelitian ini menggunakan desain 
kausalitas yang memiliki tujuan 
menganalisa hubungan atau tingkat 
pengaruh variabel bebas yang 
dipengaruhi variabel mediasi terhadap 
variabel terikat, apakah hubungan cukup 
signifikan melalui analisis jalur (path 
analysis). Dalam penelitian ini data yang 
didapat akan dianalisis secara statistik 
dengan program SPSS versi 26. 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah pegawai bagian struktural yang 
bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan 
dengan jumlah 578 orang. Jadi jumlah 
sampel responden dalam penelitian ini 
sebanyak 85 orang responden. Penelitian 
ini menggunakan teknik penarikan 

sampel Proportionate Stratified Random 
Sampling dengan tingkat error 10%. 

 
Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 

Uji validitas berhubungan dengan 
suatu pengujian item-item dalam 
kuesioner yang akan digunakan. 
Dalam penelitian ini digunakan 
analisis korelasi item, yaitu dengan 
menghitung korelasi antar nilai 
keseluruhan yang diperoleh dari 
setiap butir pertanyaan dengan nilai 
keseluruhan yang diperoleh atau skor 
totalnya. Skor total adalah skor yang 
diperoleh dari hasil penjumlahan 
semua skor item pertanyaan. Apabila 
skor item pertanyaan positif dengan 
skor totalnya, maka dapat dikatakan 
bahwa alat pengukuran tersebut 
mempunyai validitas. Uji validitas 
dinyatakan valid apabila: item 
pertanyaan didapat rhitung > rtabel. 

2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah suatu uji yang 
menunjukkan sejauh mana 
pengukuran itu dapat memberikan 
hasil yang relatif tidak berbeda bila 
dilakukan pengulangan pengukuran 
terhadap subyek yang sama. Uji ini 
hanya dapat dilakukan pada 
pertanyaan-pertanyaan yang valid 
saja. Dikatakan andal atau relialibel 
jika nilai a ³ 0,6. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan 
melalui penyebaran kuesioner atau 
angket kepada para pegawai, yang 
telah dipilih menjadi sampel. 

2. Pengumpulan Data Sekunder 
Dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data-data melalui 
satu teknik riset perpustakaan 
(library research) untuk melengkapi 
data primer yang telah penulis 
dapatkan dari riset lapangan, maka 
penulis juga mengambil data 
sekunder dari berbagai sumber 
antara lain buku-buku, literatur, 
bahan kuliah dan majalah-majalah 
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yang berhubungan dengan objek 
penelitian. 
 

Teknik Analisis Data 
1. Uji  Persyaratan Analisis 
a. Uji Linearitas 

Maksud dari pengujian terhadap 
asumsi liniearitas ini adalah untuk 
mengetahui apakah data-data yang 
digunakan linearitas (searah), artinya 
laju perubahan dalam variabel Y 
yang berhubungan dengan 
perubahan satu-satunya X. 

b. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah model tersebut 
berasal dari distribusi normal atau 
tidak, melalui parameter 
Kolmogorov Smirnov Test dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai 
Asymp.Sig dengan taraf signifikansi 
atau α = 5%. 

c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan 
untuk mengetahui tidak adanya 
multikolinearitas antara variabel 
independen. Uji ini dilakukan 
dengan melihat nilai VIF (Varian 
Inflated Factor) dimana bila nilai 
VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak 
terdapat gejala multikolinearitas atau 
tidak terdapat hubungan linear yang 
sangat tinggi antara variabel 
independen (Yamin dan Kurniawan, 
2012:91). 

d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk 
mengetahui apakah asumsi residual 
atau error (ε) dari model regresi 
berganda bersifat independen atau 
tidak terjadi autokorelasi. Hal ini 
dapat dilakukan dengan melihat nilai 
Durbin-Watson, dimana bila nilai 
Durbin-Watson lebih kecil dari satu 
atau lebih besar dari tiga maka 
residual atau error (ε) dari model 
regresi berganda tidak bersifat 

independen atau telah terjadi 
autokorelasi (Uyanto, 2016:218). 

e. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan 
ketidaksamaan variasi variabel pada 
semua pengamatan dan kesalahan 
yang terjadi dalam memperlihatkan 
hubungan yang sistematis sesuai 
dengan besarnya satu/lebih variabel 
independen sehingga kesalahan 
tersebut tidak random. Analisis uji 
heteroskedastisitas hasil output 
SPSS melalui grafik scatterplot 
antara Z prediction (ZPRED) yang 
merupakan variabel bebas dan nilai 
residualnya (SRESID) merupakan 
variabel terikat. 
 

2. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi 

persamaan regresi sederhana yaitu: 
Ŷ = a + bX 
Keterangan:   
Ŷ = Variabel terikat  
X = Variabel bebas  
a = Konstanta (intersep garis 

regresi dengan sumbu y) 
b = Koefisien regresi variabel x 

(koefisien arah) 
Untuk  mencari  nilai  a dan b 
digunakan rumus sebagai berikut: 

  

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 
Untuk menganalisanya, digunakan 
metode korelasi product moment 
pearson, yang dirumuskan sebagai 
berikut: 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 
Bila nilai rhitung lebih besar dari nilai 
rtabel (rhitung> rtabel), maka hubungan 
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antara dua variabel adalah signifikan. 
Sedangkan bila nilai rhitung lebih kecil 
dari nilai rtabel (rhitung< rtabel), maka 
hubungan tersebut tidak signifikan 
atau hubungan terjadi karena faktor 
kebetulan. 

d. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 
- Jika nilai thitung > ttabel maka 

dinyatakan ada pengaruh yang 
signifikan. 

- Jika nilai thitung < ttabel maka 
dinyatakan tidak ada pengaruh 
yang signifikan. 

e. Analisis Jalur 
Analisis jalur merupakan perluasan 
dari analisis regresi linear berganda 
atau analisis jalur adalah penggunaan 
analisis regresi untuk menaksir 
hubungan kausalitas antar variabel 
(model casual) yang telah ditetapkan 
sebelumnya berdasarkan teori. Apa 
yang dimaksud oleh analisis jalur 
adalah menentukan pola hubungan 
antara 3 atau lebih variabel dan tidak 
dapat digunakan untuk 
mengkonfirmasi atau menolak 
hipotesis kasualitas imajiner 
(Ghozali, 2016:249). 

Pengaruh yang ditimbulkan dari 
model jalur dapat ditulis sebagai berikut: 

1) Model 1 (satu)  =  
2) Model 2 (dua)  =   
3) Model 3 (tiga)  = f(X3) 
4) Model 4 (empat) Z = f(X1)     = 

f(Z) 
5) Model 5 (lima)  Z=f(X2)   = 

f(Z) 
6) Model 6 (enam) 

Pengaruh secara serempak antara 
X1 (integritas), dan X2 
(independensi) terhadap variabel 
Y (kinerja pegawai) dapat 
dirumuskan dengan : 

 = f(X1, X2) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Pengaruh Integritas terhadap 

Profesionalisme kerja 
Hasil penelitian menunjukkan 

persamaan regresi integritas terhadap 
profesionalisme kerja adalah Ŷ = 14,369 
+ 0,784X1. Persamaan regresi tersebut 
menunjukkan bahwa dengan angka 
konstansta profesionalisme kerja sebesar 
14,369, maka jika terjadi penambahan 
satu satuan pada variabel integritas akan 
meningkatkan profesionalisme kerja 
sebesar 0,784 satuan. Selanjutnya nilai 
koefisien korelasi antara variabel 
integritas dengan variabel 
profesionalisme kerja adalah 0,737. 
Kemudian nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,543 atau 54,3%. Hal tersebut 
mengandung makna bahwa 54,3% dari 
profesionalisme kerja ditentukan oleh 
integritas, sedangkan 45,7% sisanya 
ditentukan oleh faktor lain di luar 
penelitian ini. Adapun hasil uji t 
menunjukkan bahwa korelasi antara 
integritas dengan profesionalisme kerja 
adalah sangat berarti atau signifikan, 
dimana diperoleh nilai thitung 9,928 yang 
lebih besar dari nilai ttabel 2,000 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05.  

 
2. Pengaruh Indenpendensi terhadap 

Profesionalisme kerja 
Hasil penelitian menunjukkan 

persamaan regresi indenpendensi 
terhadap profesionalisme kerja adalah Ŷ 
= 5,773 + 0,918. Persamaan regresi 
tersebut menunjukkan bahwa dengan 
angka konstansta profesionalisme kerja 
sebesar 5,773, maka jika terjadi 
penambahan satu satuan pada variabel 
indenpendensi akan meningkatkan 
profesionalisme kerja sebesar 0,918 
satuan. Selanjutnya nilai koefisien 
korelasi antara variabel indenpendensi 
dengan variabel profesionalisme kerja 
adalah 0,903. Kemudian nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,816 atau 81,6%. 
Hal tersebut mengandung makna bahwa 
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81,6% dari profesionalisme kerja 
ditentukan oleh indenpendensi, 
sedangkan 18,4% sisanya ditentukan 
oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
Adapun hasil uji t menunjukkan bahwa 
korelasi antara indenpendensi dengan 
profesionalisme kerja adalah sangat 
berarti atau signifikan, dimana diperoleh 
nilai thitung 19,183 yang lebih besar dari 
nilai ttabel 2,000 dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. 

 
3. Pengaruh Integritas terhadap 

Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan 

persamaan regresi integritas terhadap 
Kinerja Pegawai adalah Ŷ = 10,101 + 
0,843X1. Persamaan regresi tersebut 
menunjukkan bahwa dengan angka 
konstansta Kinerja Pegawai sebesar 
10,101, maka jika terjadi penambahan 
satu satuan pada variabel integritas akan 
meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 
0,843 satuan. Selanjutnya nilai koefisien 
korelasi antara variabel integritas dengan 
variabel Kinerja Pegawai adalah 0,791. 
Kemudian nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,625 atau 62,5%. Hal tersebut 
mengandung makna bahwa 62,5% dari 
Kinerja Pegawai ditentukan oleh 
integritas, sedangkan 37,5% sisanya 
ditentukan oleh faktor lain di luar 
penelitian ini. Adapun hasil uji t 
menunjukkan bahwa korelasi antara 
integritas dengan Kinerja Pegawai 
adalah sangat berarti atau signifikan, 
dimana diperoleh nilai thitung 11,769 yang 
lebih besar dari nilai ttabel 2,000 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 
4. Pengaruh Indenpendensi terhadap 

Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan 

persamaan regresi indenpendensi 
terhadap Kinerja Pegawai adalah Ŷ = 
23,817 + 0,605X2. Persamaan regresi 
tersebut menunjukkan bahwa dengan 
angka konstansta Kinerja Pegawai 

sebesar 23,817, maka jika terjadi 
penambahan satu satuan pada variabel 
indenpendensi akan meningkatkan 
Kinerja Pegawai sebesar 0,605 satuan. 
Selanjutnya nilai koefisien korelasi 
antara variabel indenpendensi dengan 
variabel Kinerja Pegawai adalah 0,595. 
Kemudian nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,595 atau 59,5%. Hal tersebut 
mengandung makna bahwa 59,5% dari 
Kinerja Pegawai ditentukan oleh 
indenpendensi, sedangkan 35,4% 
sisanya ditentukan oleh faktor lain di 
luar penelitian ini. Adapun hasil uji t 
menunjukkan bahwa korelasi antara 
indenpendensi dengan Kinerja Pegawai 
adalah sangat berarti atau signifikan, 
dimana diperoleh nilai thitung 6,746 yang 
lebih besar dari nilai ttabel 2,000 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 
5. Pengaruh Profesionalisme kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan 

persamaan regresi profesionalisme kerja 
terhadap Kinerja Pegawai adalah Ŷ = 
21,629 + 0,633X. Persamaan regresi 
tersebut menunjukkan bahwa dengan 
angka konstansta Kinerja Pegawai 
sebesar 21,629, maka jika terjadi 
penambahan satu satuan pada variabel 
profesionalisme kerja akan 
meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 
0,633 satuan. Selanjutnya nilai koefisien 
korelasi antara variabel profesionalisme 
kerja dengan variabel Kinerja Pegawai 
adalah 0,632. Kemudian nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,400 atau 40,0%. 
Hal tersebut mengandung makna bahwa 
40,0% dari Kinerja Pegawai ditentukan 
oleh profesionalisme kerja, sedangkan 
60,0% sisanya ditentukan oleh faktor 
lain di luar penelitian ini. Adapun hasil 
uji t menunjukkan bahwa korelasi antara 
profesionalisme kerja dengan Kinerja 
Pegawai adalah sangat berarti atau 
signifikan, dimana diperoleh nilai thitung 
7,435 yang lebih besar dari nilai ttabel 
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2,000 dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05. 

 
6. Integritas Terhadap Kinerja 

Pegawai melalui Profesionalisme 
kerja 

Hasil penelitian menunjukkan 
persamaan regresi pengaruh integritas 
terhadap Kinerja Pegawai melalui 
profesionalisme kerja adalah Ŷ = 
0,757X1 + 0,109Z + e. Persamaan 
tersebut menunjukkan bahwa: (1) Setiap 
terjadi peningkatan 1 satuan variabel 
integritas, akan diikuti peningkatan 
Kinerja Pegawai sebesar 0,757 kali, dan 
(2) Setiap terjadi peningkatan 1 satuan 
variabel profesionalisme kerja, akan 
diikuti peningkatan Kinerja Pegawai 
sebesar 0,109 kali. Selanjutnya hasil 
analisis jalur pengaruh integritas 
terhadap Kinerja Pegawai melalui 
profesionalisme kerja adalah: X1  → Z 
→ Y = (ρX1Z) x (ρZY). Nilai pengaruh 
tidak langsung diperoleh dari nilai 
koefisien jalur ρX1Z dikalikan dengan 
nilai koefisien jalur ρZY menjadi (0,737 
x 0,109) = 0,080. Hasil perkalian 
menunjukkan bahwa nilai koefisien 
berpengaruh tidak langsung adalah 
sebesar 0,080. Sedangkan nilai pengaruh 
langsung antara ρX1Y adalah sebesar 
0,711. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
pengaruh tidak langsung lebih kecil 
dibandingkan nilai koefisien pengaruh 
langsung yaitu (0,080 < 0,711). Hasil 
analisis jalur tersebut menunjukkan 
bahwa variabel integritas tidak dapat 
melalui variabel mediasi yaitu 
profesionalisme kerja dalam 
mempengaruhi Kinerja Pegawai, karena 
nilai koefisien secara langsung integritas 
terhadap Kinerja Pegawai lebih besar 
dibandingkan nilai pengaruh tidak 
langsung melalui profesionalisme kerja. 

 
7. Indenpendensi Terhadap Kinerja 

Pegawai melalui Profesionalisme 
kerja 

Hasil penelitian menunjukkan 
persamaan regresi pengaruh 
indenpendensi terhadap Kinerja Pegawai 
melalui profesionalisme kerja adalah Ŷ 
= 0,132X2 + 0,515Z + e. Persamaan 
tersebut menunjukkan bahwa: (1) Setiap 
terjadi peningkatan 1 satuan variabel 
indenpendensi, akan diikuti peningkatan 
Kinerja Pegawai sebesar 0,132 kali, dan 
(2) Setiap terjadi peningkatan 1 satuan 
variabel profesionalisme kerja, akan 
diikuti peningkatan Kinerja Pegawai 
sebesar 0,515 kali. Selanjutnya hasil 
analisis jalur pengaruh indenpendensi 
terhadap Kinerja Pegawai melalui 
profesionalisme kerja adalah: X2  → Z 
→ Y = (ρX2Z) x (ρZY). Nilai pengaruh 
tidak langsung diperoleh dari nilai 
koefisien jalur ρX2Z dikalikan dengan 
nilai koefisien jalur ρZY menjadi (0,903 
x 0,515) = 0,465. Hasil perkalian 
menunjukkan bahwa nilai koefisien 
berpengaruh tidak langsung adalah 
sebesar 0,465. Sedangkan nilai pengaruh 
langsung antara ρX2Y adalah sebesar 
0,130. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
pengaruh tidak langsung lebih besar 
dibandingkan nilai koefisien pengaruh 
langsung yaitu (0,465 > 0,130). Hasil 
analisis jalur tersebut menunjukkan 
bahwa variabel indenpendensi dapat 
melalui variabel mediasi yaitu 
profesionalisme kerja dalam 
mempengaruhi Kinerja Pegawai, karena 
nilai koefisien secara langsung 
indenpendensi terhadap Kinerja Pegawai 
lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh 
tidak langsung melalui profesionalisme 
kerja. 

 
SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel integritas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
profesionalisme kerja pada Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik 
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,737 
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dan nilai koefisien determinasi sebesar 
54,3%. Kemudian persamaan regresi 
yang ditemukan adalah Ŷ = 14,369 + 
0,784X1. Selanjutnya hasil uji t 
menunjukkan bahwa korelasi antara 
integritas dengan profesionalisme kerja 
adalah sangat berarti atau signifikan, 
dimana diperoleh nilai thitung 9,928 yang 
lebih besar dari nilai ttabel 2,000 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel 
independensi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap profesionalisme 
kerja pada Badan Pemeriksa Keuangan 
Republik Indonesia. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,903 dan nilai koefisien determinasi 
sebesar 81,6%. Kemudian persamaan 
regresi yang ditemukan adalah Ŷ = 
5,773 + 0,918X2. Selanjutnya hasil uji t 
menunjukkan bahwa korelasi antara 
integritas dengan profesionalisme kerja 
adalah sangat berarti atau signifikan, 
dimana diperoleh nilai thitung 19,183 yang 
lebih besar dari nilai ttabel 2,000 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel 
integritas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Badan Pemeriksa Keuangan Republik 
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,791 
dan nilai koefisien determinasi sebesar 
62,5%. Kemudian persamaan regresi 
yang ditemukan adalah Ŷ = 10,101 + 
0,843 X1. Selanjutnya hasil uji t 
menunjukkan bahwa korelasi antara 
integritas dengan kinerja pegawai adalah 
sangat berarti atau signifikan, dimana 
diperoleh nilai thitung 11,769 yang lebih 
besar dari nilai ttabel 2,000 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel 
independensi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Badan Pemeriksa Keuangan Republik 
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,595 
dan nilai koefisien determinasi sebesar 
35,4%. Kemudian persamaan regresi 
yang ditemukan adalah Ŷ = 23,817 + 

0,605 X2. Selanjutnya hasil uji t 
menunjukkan bahwa korelasi antara 
independensi dengan kinerja pegawai 
adalah sangat berarti atau signifikan, 
dimana diperoleh nilai thitung 6,746 yang 
lebih besar dari nilai ttabel 2,000 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel 
profesionalisme kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Badan Pemeriksa 
Keuangan Republik Indonesia. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,632 dan nilai 
koefisien determinasi sebesar 40,0%. 
Kemudian persamaan regresi yang 
ditemukan adalah Ŷ = 21,629 + 0,633X. 
Selanjutnya hasil uji t menunjukkan 
bahwa korelasi antara profesionalisme 
kerja dengan kinerja pegawai adalah 
sangat berarti atau signifikan, dimana 
diperoleh nilai thitung 7,435 yang lebih 
besar dari nilai ttabel 2,000 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Pengaruh 
integritas terhadap kinerja pegawai 
melalui profesionalisme kerja 
menunjukkan bahwa nilai koefisien 
berpengaruh tidak langsung adalah 
sebesar 0,080. Sedangkan nilai pengaruh 
langsung antara ρX1Y adalah sebesar 
0,711. Hal ini berarti variabel integritas 
tidak dapat melalui variabel mediasi 
yaitu profesionalisme kerja dalam 
mempengaruhi kinerja pegawai, karena 
nilai pengaruh tidak langsung integritas 
terhadap kinerja pegawai melalui 
profesionalisme kerja lebih kecil 
dibandingkan nilai pengaruh langsung 
(0,080 < 0,711). Kemudian hasil 
penelitian tentang pengaruh 
independensi terhadap kinerja pegawai 
melalui profesionalisme kerja 
menunjukkan bahwa nilai koefisien 
berpengaruh tidak langsung adalah 
sebesar 0,515. Sedangkan nilai pengaruh 
langsung antara ρX2Y adalah sebesar 
0,903. Hal ini berarti variabel 
indenpendensi dapat melalui variabel 
mediasi yaitu profesionalisme kerja 
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dalam mempengaruhi Kinerja Pegawai, 
karena nilai koefisien secara langsung 
indenpendensi terhadap Kinerja Pegawai 
lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh 
tidak langsung melalui profesionalisme 
kerja (0,465 > 0,130) 
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